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ABSTRAK 

 

 
 Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan. Pertumbuhan penjualan, 

dan dividen terhadap harga saham pada Perusahaan Manufaktur pada periode 2012 – 2014 secara 

parsial maupun simultan. 

  Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling method. Dari 137 populasi 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012- 2014 diperoleh sebanyak 20 perusahaan 

yang memenuhi kriteria pengambilan sampel. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda, yaitu dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis 

yang digunakan adalah uji statistic secara parsial (uji t) dan secara simultan (uji F) dengan 

menggunakan taraf signifikan 5 %. Penganalisisan data dengan menggunakan bantuan progam SPSS 

for windows versi 23. 

  Hasil uji secara parsial (uji t) menujukkan variabel ROE dan DPR berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan variabel CR dan Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil uji secara simultan (uji F ) menunjukkan variabel CR, ROE, 

Pertumbuhan Penjualan, dan DPR secara bersama – sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Dengan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,206  yang berarti bahwa 20,6% 

harga saham dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dan sisanya yaitu 79,4%  dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

  Berdasarkan dari hasil tersebut diharapkan investor untuk memperhatikan faktor – faktor yang 

mempengaruhi harga saham. Dengan salah satunya memperhatikan kinerja keuangan perusahaan agar 

dapat memutuskan investasi dengan tepat. 

 

Kata Kunci : Current Ratio(CR), Retrun On Equity (ROE),Pertumbuhan 

Penjualan, Dividen Payaout Ratio (DPR),dan Harga Saham 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pasar modal di Indonesia dari tahun 

ketahun meningkat. Peningkatan tersebut 

ditunjukan dengan meningkatnya volume 

perdagangan, jumlah kapitalisasi pasar dan 

jumlah emiten dari waktu kewaktu. 

Menurut Rijanto dalam Anoraga (2001:97) 

,perkembangan pasar modal dipengaruhi 

oleh partisipasi yang aktif , baik dari 

perusahaan yang akan menjual sahamnya 

maupun pihak – pihak lain yang terlibat 

dalam kegiatan pasar modal. 

 Menurut Darmadji (2001:2) pasar 

modal memliki fungsi ekonomi karena 

pasar modal menyediakan fasilitas yang 

mempertemukan dua kepentingan yaitu 

pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

memerlukan dana. Investor untuk 

berinvestasi di pasar modal memerlukan 

pertimbangan yang matang. Informasi 

akurat yang diperlukan untuk mengetahui 

sejauh mana eratnya hubungan variabel – 

variabel yang menjadi fluktuasi harga 

saham perusahaan yang akan dibeli.

 Menurut Hartono (2008) keuntungan 

yang diperoleh investor dari penanaman 

modal saham ini dapat berasal dari laba 

perusahaan yang dibagikan atau dividen 

dan kenaikan atau penurunan harga saham. 

. Harga saham adalah faktor yang 

membuat para investor menginvestasikan 

dananya di pasar modal dikarenakan dapat 

mencerminkan tingkat pengembalaian 

modal. 

Variabel yang mempengaruhi harga 

saham suatu perusahaan dari internal 

perusahaan seperti dividen , pertumbuhan 

penjualan, rasio likuiditas, dan rasio 

profitabilitas hal tersebut dalampenelitian  

Bolten (1976)  dalam  Deitiana (2011). 

Perusahaan manufaktur merupakan 

merupakan sektor utama perkembangan 

industri di Indonesia dan untuk melihat 

perkembangan industri secara nasional di 

suatu negara dapat dilihat dari kualitas 

produk maupun kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh kinerja perusahaan, 

perumbuhan penjualan dan dividen 

terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan judul: 

“ANALISIS PENGARUH KINERJA 

KEUANGAN,PERTUMBUHAN,PENJ

UALAN DAN DIVIDEN TERHADAP 

HARGA SAHAM PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2012-2014”. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

,maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh current ratio 

terhadap harga saham pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia Tahun 2012-2014? 

2. Bagaimana pengaruh return on equity 

terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia Tahun 2012-2014? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan 

penjualan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia Tahun 2012 -

2014? 

4. Bagaimana pengaruh dividen terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia Tahun 2012-2014 ? 

5. Bagaimana  pengaruh   current ratio, 

return on equity, pertumbuhan 

penjualan, dan dividen terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur  

yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

Tahun 2012 -2014 ? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa 

current ratio, return on equity, 

pertumbuhan penjualan dan dividen 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
 
2. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa 

current ratio, return on equity, 

pertumbuhan penjualan dan dividen 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar du Bursa 

Efek Indonesia. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menurut Fahmi 

(2012:  2) menerangkan bahwa kinerja 

keuangan merupakan gambaran dari 

pencapaian keberhasilan perusahaan 

dapat diartikan sebagai hasil yang telah 

dicapai atas berbagai aktivitas yang 

telah dilakukan. 

Likuiditas  

Menurut Rahardjo (2009: 139) 

Current ratio (aktiva lancar) adalah 

perbandingan antara aktiva lancar 

dengan kewajiban jangka pendek 

(hutang lancar).  

 Profitabilitas 

Return On Equity menurut 

Rahardjo (2009: 141) adalah 

perbandingan antara keuntungan bersih 

perusahaan dengan modal sendiri. Rasio 

ini menunjukkan bagian keuntungan 

yang berasal dari atau menjadi hak. 

Modal sendiri, dan sering dipakai oleh 

para investor dalam pembelian saham 

suatu perusahaan. 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Indrawati dan Suhendro 

(2006) dalam Deitiana (2011) 
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Pertumbuhan perusahaan adalah 

perubahan total penjualan 

perusahaan.Pertumbuhan perusahaan 

akan menimbulkan konsekuensi pada 

peningkatan investasi atas aktiva 

perusahaan dan akhirnya membutuhkan 

penyediaan dana untuk membeli aktiva. 

Deviden 

Menurut Raharjo ( 2009: 151 ) 

Dividen Payaout Ratio adalah porsi 

penghasilan yang dibayarkan dalam 

dividen. Investor yang mencari 

pertumbuhan dalam harga pasar akan 

mengharapkan rasio ini kecil, sebaliknya 

investor  yang mencari dividen akan  

mengharapkan rasio ini besar. 

Hipotesis  

H1 :Current Ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2014. 

H2 :Return On Equity  berpengaruh   

signifikan terhadap harga saham 

pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2014.       

H3 :Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2014.  

H4  :Dividen Payaout Ratio  berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada Perusahaan Manufaktur yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H5 : Current Ratio, Return On Equity, 

Pertumbuhan Penjualan dan 

Devidend Payaout Ratio terdadap 

harga saham pada Persahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2014. 

 

II. METODE 

1.  Variabel dependen (terikat) 

merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat (Y) adalah Harga 

Saham. 

2. Variabel Independen (Variabel 

Bebas) adalah variabel yang tidak 

dipengaruhi variabel lain dan 

mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalah Current 

Ratio (X1), Return On Equity (X2), 

Pertunbuhan Penjualan (X3) dan 

Deviden Payaout Ratio (X4). 

Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif Pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka. 
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Teknik Penelitian 

Teknik penilitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kausal 

komparatif. Pengertian penelitian kausal 

komparatif menurut Indriantoro & Supomo 

(2009:27), tipe penelitian ini peneliti 

mengidentifikasi suatu fakta atau peristiwa 

tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi 

(variabel dependen) dan melakukan 

penelitian terhadap variabel-variabel yang 

dipengaruhi (variabel independen). 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Manufaktur periode 2012-2014 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang  

pengaruh Current Ratio (CR), Return On 

Equity (ROE), Pertumbuhan Penjualan, 

dan Deviden Payaaout Ratio (DPR) 

terhadap harga saham. Jumlah populasi 

sebanyak 137 perusahaan manufaktur. 

Sampel  

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan metode purposive sampling. 

Purposive sampling. Menurut Indriantoro 

dan Supomo (2009:131) mengartikan 

Purposive sampling, sampel yang dipilih 

dengan menggunkan tujuan maupun target 

penelitian yang dipilih secara tidak acak. 

Kriteria untuk pemilihan sampel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur yang tergolong 

dalam yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode pengamatan 

dari 2012 sampai 2014. 

b. Perusahaan  manufaktur tergolong 

dalam perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan secara 

berturut-turut selama periode 2012-

2014. 

c. Perusahaan manufaktur yang tidak 

membagikan deviden secara berurut 

selama periode  2012-2014. 

 Sumber Data  

Sumber data penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari situs home page 

Indonesian Stock Exchange yaitu 

www.idx.co.id 

Teknik  Pengumpulan Data 

a. File Research ( Studi Lapangan) 

 Metode yang digunakan dalam teknik 

pengumpulan data secara file research, 

yaitu dokumentasi, yang dilakukan 

dengan cara mencari dan mengumpulkan 

data sekunder yang dibutuhkan dalam 

penelitian.Data-data yang dibutuhkan 

yaitu CR, ROE, Pertumbuhan Penjualan, 

DPR dan Harga Saham. Data-data 

http://www.idx.co.id/
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tersebut didapatkan dengan mengakses 

(browsing) dari situs  

homepageIndonesian Stock Exchange 

(IDX) yaitu www.idx.co.id 

b. Studi Pustaka (Library Research) 

Library Research yaitu pengumpulan 

informasi pada literatur-literatur yang 

relevan dan mendukung materi yang 

dibahas untuk memperoleh dasar 

teoritis.Dengan cara mengumpulkan 

bahan-bahan dari berbagai sumber dan 

mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan CR, ROE, 

Pertumbuhan Penjualan, DPR dan harga 

saham untuk memperoleh dasar teoritis. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisa regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linier antara dua atau 

lebih variabel independen dengan 

variabel terikat.Menurut Ghozali (2013; 

81) bertujuan untuk mengestimasi 

dan/atau memprediksi rata-rata populasi 

atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen 

yang diketahui. 

Rumus Regresi:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan : 

Y               =  HargaSaham 

A               = Konstanta 

β1 – β4                 = Koefisien Regresi Variabel  

              bebas 

X1         = Current Ratio (CR) 

X2         = Return On Equity (ROE) 

X3         = Pertumbuhan Penjualan  

X4         = Deviden Payaout Ratio (DPR) 

E   = Variabel Penggangu 

Uji Asumsi Klasik 
 

Dalam pengujian regresi linear 

berganda, untuk memperoleh penelitian 

yang akurat diperlukan pengujian dengan 

uji asumsi klasik, antara lain: 
 
1) Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal”. Ada tiga 

cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan grafik histogram, grafik 

normal probability plots, dan one 

sample komogorov-smirnov test.  
 
2) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model 
regresi dapat dilhat dari nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance ≤0.10 atau 
sama dengan VIF ≥10.  

 
 
3) Uji Autokorelasi bertujuan menguji 

apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

http://www.idx.co.id/
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(sebelumnya). Cara yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah dengan 

uji Durbin-Watson (DW test).  

4) Uji heteroskedastisitas dapat   

menggunakan grafik scatterplot, 

dengan dasar analisis jika tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik yang 

terbentuk harus menyebar secara acak, 

tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi 

ini terpenuhi maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan model regresi 

layak digunakan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2013:97), 

“Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

independen”. 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa pada i koefisien 

determinasi mengukur sejauhmana 

kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel bebas 

sehingga alangkah baiknya jika 

menggunakan adjusted 𝑅2 agar hasil yang 

telah diuji lebih valid, karena jumlah 

variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model tidak bias. 

 

 

 

Uji F Hitung (Pengujian secara serempak) 

Sunyoto (2011:147) mengartikan 

Uji F, pengujian yang dilakukan untuk 

mngetahui secara bersama-sama apakah 

variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan taraf signifikan sebesar 

0,05 (5%). Pengujian ini didasarkan pada 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika sig F hitung < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya di antara variabel 

independen secara keseluruhan atau 

bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

b. Jika sig F hitung > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak artinya variabel 

independen secara keseluruhan atau 

bersama-sama tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

 Uji t Statistik 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang 

berarti (signifikan) antara variabel 

independen secara parsial terhadap variabel 

dependen (Sunyoto, 2011: 146). Besarnya 

tingkat signifikan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5% atau ∝=0,05. Dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Jika sig < 0,05 maka Ha diterima, 

berarti variabel independen secara 

parsial mempengaruhi variabel 

dependen. 
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b) Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak, 

berarti variabel independen secara 

parsial tidak mempengaruhi variabel 

dependen. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji t didapat 

hasil nilai Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai sebesar sig.0,219 

>0,05, sehingga dapat dsimpulkan 

bahwa current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

 Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukan oleh Andriyani (2012: 

89) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi Current Ratio maka semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang – hutangya. Maka para kreditor 

dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan pinjaman bagi perusahaan. 

Tapi untuk para investor Current Ratio 

tidak memiliki pengaruh dikarenakan 

investor hanya melihat pada kegiatan 

usaha perusahaan tanpa melihat likuiditas 

perusahaan. Tingginya rendahnya current 

ratio suatu perusahaan mencerminkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar kewajibannya. Current ratio 

rendah maka akan terjadi penurunan pada 

harga pasar saham pada perusahaan 

tersebut, begitu juga sebaliknya apabila 

current ratio yang terlalu tinggi, itu juga 

tidak terlalu baik, karena hal tersebut 

mengindikasikan kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba kurang 

maksimal terbukti dengan adanya 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

sedikit. Akibatnya minat para investor 

untuk menanamkan modalnya dan 

membeli saham pada perusahaan 

menurun. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Meythi, dkk (2011) .  Penelitian ini 

menggunakan variabel Current Ratio dan 

Earning Per Share. 

Berdasarkan hasil uji t didapat hasil 

nilai Return On Equity berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai sebesar sig. 0,009 < 0,05, sehingga 

dapat dsimpulkan bahwa Return On 

Equity berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukan oleh Hanafi dam Halim 

(2009: 84),” ROE mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan modal saham tertentu “. 

Semakin tinggi nilai rasio ini maka 

semakin tinggi pula profit margin  yang 

dihasilkan perusahaan. Laba perusahaan 

tinggi maka harga saham perusahaan juga 

ikut tinggi sehingga menarik para 

investor untuk membeli saham atau untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. 
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Ini menunjukkan bahwa Bagi 

investor, analisis Return On Equity 

menjadi penting karena dengan  analisis 

tersebut dapat diketahui keuntungan yang 

dapat diperoleh dari investasi yang  

dilakukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pasaribu (2008), Kesuma 

(2009), dan Nurmalasari (2009) dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel profitabilitas 

berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t didapat hasil 

Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai sebesar sig. 0,153 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

 Dari hasil penelitian ini 

bahwa Pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap harga 

saham , hal ini berarti kenaikan 

pertumbuhan penjualan mengakibatkan 

penurunan harga saham. Menurut teori 

Sutojo (2002: 88)  Keadaan ini 

disebabkan oleh penjualan yang masing – 

masing perusahaan tidak stabil dan 

pangsa pasar yang kurang optimal. 

Pangsa pasar merupakan salah satu tolok 

ukur keberhasilan perusahaan 

memasarkan hasil produksinya. Selain itu 

juga menggambarkan posisi perusahaan 

dalam persaingan di pasar, sekaligus 

merupakan harapan tercapainya sasaran 

jumlah penjualan pada periode tertentu. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Jeany dkk (2011) penelitian ini 

menggunakan variabel Likuiditas, 

Profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan 

kebijakan dividen. 

Berdasarkan hasil uji t didapat hasil 

nilai Dividen Payaout Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai sebesar sig. 0,002 < 0,05, sehingga 

dapat dsimpulkan bahwa Dividen 

Payaout Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Menurut Prihadi 

(2010: 231) Dividen Payaout Ratio 

adalah bagian laba bersih yang dibagikan 

kepada pemegang saham biasa. 

Perusahaan secara sadar hanya akan 

membagikan beberapa persen dari laba 

bersih yang diperoleh sebagai dividen. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

teori Deitiana (2011: 62) menjelaskan 

bahwa semakin banyak dividen yang 

dibayarkan maka akan mengakibatkan  

semakin tinggi Dividen Payout Ratio 

maka akan semakin tinggi pula harga 

sahamnya. Jumlah penawaran dividen 

dan jumlah penawaran harga saham 

akan saling mempengaruhi serata saling 

mencari kesesuaian.  Investor  

mempercayai dividen merupakan 

bagian laba yang yang diberikan kepada 
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pemegang saham sebagai kontribusi 

karena menginvestasikan dana yang 

dimilikinya dalam perusahaan tersebut 

sehingga deviden merupakan salah satu 

faktor penting yang menjadi daya tarik 

investor. 

Dividen dapat membantu 

memberikan informasi yang baik 

mengenai manajemen perusahaan kepasar 

modal (Myers dan Majluf, (1984), dalam 

Dhani Ichsanuddin (2005)), sehingga 

dapat dikatakan bahwa dividen 

dipandang sebagai sinyal terhadap 

prospek perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sarono (2007) meneliti analisis 

pengaruh rasio keuangan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur yang 

terdatar di BEI Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang telah go public yang terdatar dalam 

BEI yang berjumlah 349 sampai dengan 

tahun 2005. 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultanCurrent Ratio, Return On 

Equity, Pertumbuhan Penjualan dan 

Dividen Payaout Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. diperoleh 

nilai signifikan Uji F sebesar 0,002 yang 

artinya lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yaitu 0,05 atau 5%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara simultan Current 

Ratio, Return On Equity, Pertumbuhan 

Penjualan dan Dividen Payaout Ratio 

berpengaruh signifikan terhadapharga 

saham.Dengan nilai koefisien determinasi  

(R Square) sebesar 0,206  yang berarti 

bahwa 20,6% harga saham dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel 

independen dan sisanya yaitu 79,4%  

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

Dari hasil pengujian tersebut, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Current 

Ratiotidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2012 - 

2014.  

2.  Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Return 

On Equity berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar Efek Indonesia pada 

tahun 2012 - 2014. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012 - 2014. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Dividen 

Payaout Ratio  berpengaruh signifikan 
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terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2012 - 

2014.  

5. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Current 

Ratio, Return On Equity, Pertumbuhan 

Penjualan, dan  Dividen Payaout Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012 - 2014. Hal ini 

ditunjukkan dari uji f dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 (nilai 

signifikansi < 0,05). 
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